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	Abstract (English)
This study aims to describe the use of the method blanded learning in improving the independence of student learning of biology education. The research method used is quantitative descriptive analysis of percentage data. The subject of the research students of biology education, universitas labuhanbatu a total of 92 respondents. Data collection using a questionnaire a questionnaire in the form of a statement and using likert scale. The results of the learning independence with blanded learning are categorized very positive. The results of each indicator as follows. 1) do not depend on other people 76.20%, 2) have the confidence 79.29%, 3) behave discipline 83.04%, 4) have an attitude of responsibility 79.89%, 5) the attitude of individual initiative 86.63%, 6) - control or self-control 80.46%. Based on these results, blended learning is proven to be an alternative learning model that can be applied to improve student learning independence.
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	Abstrak (Indonesia)
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan metode blanded learning dalam meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan analisis data persentase. Subjek penelitian mahasiswa pendidikan biologi, universitas labuhanbatu sebanyak 92 responden. Pengumpulan data menggunakan angket kuisioner dalam bentuk pernyataaan dan menggunakan skala likert.  Hasil kemandirian belajar dengan blanded learning dikategori sangat positif. Hasil tiap indicator sebagai berikut. 1) tidak tergantung kepada orang lain 76.20%, 2) memiliki kepercayaan diri 79.29%, 3) berperilaku disiplin 83.04%, 4) memiliki sikap tanggung jawab 79.89%, 5) sikap inisiatif individu  86.63%, 6) pengendalian atau kontrol diri 80.46%. Berdasarkan hasil tersebut, blended learning terbukti dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.
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Pendahuluan
Indonesia serta beberapa negara dibelahan dunia dilanda pandemi COVID-19 lebih dari satu tahun (Goldschmidt, 2020). Virus ini dapat ditularkan dari orang ke orang dan telah menyebar  luas dibeberapa Negara (Mona, 2020). Sebelum adanya virus Covid-19 pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional artinya mahasiswa terhubung dengan ruang dan waktu yang sama. Pembelajaran konvensional seperti pada perkuliahan berfokus pada pengetahuan dosen daripada membangun pengetahuan mahasiswa. Meskipun pembelajaran konvensional relatif murah karena tidak menggunakan teknologi media, namun masih memiliki banyak keterbatasan dan tidak relevan dengan metode pembelajaran saat ini (Susilo dkk, 2020). Salah satu keterbatasan pembelajaran konvensional adalah bahwa media pembelajaran hanya berfokus pada buku teks. Ini mengunci mahasiswa ke dalam satu sumber (Dewi, 2018). Bahkan, beberapa perguruan tinggi di Indonesia jarang menggunakan artikel ilmiah sebagai sumber belajar.

Indonesia berupaya merancang serta melaksanakan pembelajaran inovatif sehingga sistem pendidikan diindonesia tidak ketinggalan jauh. Pada kondisi masa penyebaran Covid-19 untuk meninjau keamanan dosen serta mahasiswa dan supaya pembelajaran terlaksana dengan baik maka pembelajaran dilakukan secara daring Ada beberapa model pembelajaran yang cocok digunakan pada masa pandemi Covid-19 salah satunya yaitu model pembelajaran blanded learning. Blended learning salah satu metode pembelajaran dengan pendekatan  paling logis untuk belajar di era Covid-19 ini sebab dapat memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan pembelajaran online dengan pembelajaran Tradisional (Sumarsono, 2021).
Blanded learning merupakan integrasi tatap muka dan intruksi online secara luas disebut sebagai “pendekatan tradisonal baru” dalam pendidikan untuk memaksimalkan manfaat dari pendekatan tatap muka dan e-learning. Namun, niat siswa untuk terus menggunakan blended learning sangat dipengaruhi oleh kepuasan. Memahami sikap siswa, persepsi, dan penerimaan dan kepuasan siswa penting dalam menilai potensi keberhasilan desain pendidikan berbasis teknologi baru (Graham, 2013).  Berdasarkan penelitian (Widiara, 2018) blanded learning merupakan tahapan belajar mengajar yang memiliki maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara menggabungkan pembelajaran berbasis kelas tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi yang dilakukan secara online/ daring. Sedangkan pada penelitian (Prasetyorini, 2016) blended learning merupakan metode yang menggabungkan konsep pembelajaran online dengan pembelajaran tatap muka seperti biasa di dalam kelas. Metode ini dipilih karena dua alasan, (1) untuk memperkenalkan konsep e-learning, (2) untuk mengatasi keterbatasan akses internet yang terbatas di dalam kelas, meskipun kemampuan e-learning sudah baik. Secara umum e-learning dapat didefinisikan sebagai upaya menghubungkan siswa dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan jarak jauh, tetapi dapat  berkomunikasi, berinteraksi, atau berkolaborasi secara langsung (synchronous) dan secara tidak langsung. (asychronous). 
Pendidikan karakter yang perlu diterapkan adalah kemandirian. Dalam kegiatan belajar mengajar secara online (daring), menuntut mahasiswa untuk belajar secara mandiri guna mengembangkan konsep dan prinsip yang melibatkan mahasiswa Menurut (Susilo & Pancarani, 2020) kemandirian belajar merupakan aktivitas atau kegiatan belajar sesuai kesadaran dan inisiatif tiap individu tanpa bergantung kepada orang lain dengan kemampuannya sendiri untuk mencapai hasil serta tujuan belajar tersebut. Saat ini, nilai kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang perlu mendapat perhatian khusus. Pembelajaran mandiri tetap menjadi inti permasalahan dalam dunia pendidikan yang sangat memprihatinkan. Hasil penelitian (Nahdliyati dkk, 2016) menunjukkan bahwa siswa dapat diklasifikasikan ke dalam kategori dengan otonomi belajar yang lebih rendah. Padahal, individu yang belum mandiri tentu tidak  bisa berdiri sendiri dan tidak percaya diri dalam menjalani kehidupannya, terutama dalam  dunia pendidikan. Kemandirian dalam belajar merupakan suatu kewajiban dan tuntutan pada pendidikan. Peningkatan kemandirian belajar mahasiswa berpengaruh dengan menggunakan model pembelajaran blanded learning sesuai dengan hasil penelitian (Ismaniati dkk, 2015) yang berpendapat bahwa blanded learning dapat mempengaruhi peningkatan kemandirian belajar mahasiswa dalam proses perkulihan.

Kecenderungan mahasiswa dalam kemandirian belajar yaitu mahasiswa telah terbukti mandiri dalam belajar aktif serta tidak tergantung pada orang lain, cenderung lebih mandiri dalam segala hal. Disisi lain, blended learning ternyata sangat mendukung  pembelajaran serta dampak  blended learning terhadap kemandirian akademik siswa, yang cenderung sangat positif(Aslamiyah dkk, 2019). 
Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat proses pembelajaran selama pandemi Covid-19 dilakukan secara daring (online) merupakan cara yang efektif untuk dilakukan agar tidak tertular dengan virus Covid-19. Pembelajaran daring (online) menuntut mahasiswa untuk mandiri selama proses pembelajaran agar dapat mengoptimalkan hasil belajarnya. Untuk itu hubungan antara pembelajaran daring dengan kemandirian belajar perlu diteliti lebih lanjut sebagai acuan pembelajaran yang  dilakukan.
Berdasarkan penelitian (Churiyah dkk, 2020) & (Yuliati dkk, 2020) pelaksanaan pembelajaran online identik dengan pembelajaran  jarak jauh, dan sistem pembelajaran ini memungkinkan pengajar dan pendidik dalam proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan teknologi dan informasi secara terstruktur dimana komunikasi pengajar dengan pendidik terjadi secara teratur dan bermakna terhadap satu sama lainnya. Adanya pembelajaran ini maka dikampus Universitas Labuhanbatu tepatnya pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Prodi Pendidikan Biologi melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan pembelajaran e-learning dengan kegiatan perkuliahan daring dan pelaksanaannya tetap tatap muka dengan menggunakan aplikasi zoom meet dan google meet sebagai video conference secara massa dan mampu menampilkan materi yang sedang dibahas saat perkuliahan berlangsung sedangkan aplikasi classroom sebagai pemberian tugas dari dosen dengan batas waktu pengerjaan. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penting dilakukan suatu penelitian yang mengungkap seberapa besar tingkat karakter kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi di universitas labuhanbatu selama pandemi Covid-19 dengan menggunakan pembelajaran blanded learning.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggambarkan suatu fenomena, peristiwa, atau kejadian yang terjadi secara faktual serta akurat kemudian hasil data di analisis menggunakan persentasi dan kategori. Subjek penelitian ini mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi di Universitas Labuhanbatu sebanyak 92 responden yang mengikuti kegiatan perkuliahan dengan menggunakan model pembelajaran blanded learning melalui google meet, zoom meet, classroom pada setiap mata kuliah yang dibuat oleh dosen prodi pendidikan biologi universitas labuhanbatu yang mengajar di semester genap tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket atau kuesioner sebanyak 30 butir pernyataan dengan menggunakan skala likert sebagai alternatif pilihan. Tahap selanjutnya analisis data diolah menggunakan persentasi sesuai dengan kebenaran data dengan tujuan untuk penilaian temuan data yang dikumpulkan dan tahap terakhir menarik kesimpulan sesuai dengan hasil data yang diteliti. Peneliti menggunakan panduan dari Sugiyono (2011) yaitu “semakin tinggi suatu persentase responden maka semakin baik hasil persepsi responden”. Langkah awal yaitu dengan menghitung skor untuk setiap indikator, tahap kedua menghitung persentase dari jawaban pada masing-masing indikator.

Ketentuan skala persentase yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk menyimpulkan data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor
	No
	Rentang Skors (%)
	Kategori

	1
	1—25
	Sangat negative

	2
	26-50
	Negatif

	3
	51-75
	Positif

	4
	76-100
	Sangat positif


Sumber :Sugiyono (2011) 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis data hasil ini dapat dijabarkan kemandirian belajar mahasiswa pada saat penerapan metode pembelajaran blanded learning yang menetapkan enam indikator kemandirian belajar sebagai berikut. 1) tidak tergantung kepada orang lain, 2) memiliki sikap percaya diri, 3) berperilaku disiplin, 4) memiliki sikap tanggung jawab, 5) sikap inisiatif individu, 6) melakukan pengendalian diri. Perolehan skor tiap perhitungan indikator dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 2. Analisis Kemandirian Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Labuhanbatu
	No
	Indikator
	Skor
	Persentase
	Kategori

	1
	Tidak tergantung kepada orang lain
	1402
	76.20 %
	Sangat Positif

	2
	Memiliki kepercayaan diri
	1459
	79.29 %
	Sangat Positif

	3
	Berperilaku disiplin
	1528
	83.04 %
	Sangat Positif

	4
	Memiliki sikap tanggung jawab
	1470
	79.89 %
	Sangat Positif

	5
	Sikap inisiatif individu
	1594
	86.63 %
	Sangat Positif

	6
	Pengendalian/ kontrol diri
	1430
	77.72 %
	Sangat Positif

	 
	Total 
	8883
	80.46 %
	Sangat Positif


Pengambilan data dilakukan pada Program Studi Pendidikan Biologi dengan jumlah 92 responden. Pada data hasil penelitian tersebut diperoleh total seluruh jawaban responden mengenai kemandirian belajar mahasiswa dengan penerapan metode pembelajaran blanded learning dengan nilai sebesar 80.46% dan dengan kategori Sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran blanded learning berpengaruh terhadap kemandirian belajar.
Hasil analisis data pada tabel 2, kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Labuhanbatu terhadap indikator tidak tergantung kepada orang lain diperoleh dengan nilai persentase sebesar 76.20%. Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari seluruh mahasiswa pendidikan biologi yang mengikuti pembelajaran blanded learning memiliki sikap tidak tergantung kepada orang lain dengan kategori sangat positif. Jumlah mahasiswa yang tergantung kepada orang lain sekitar 23.8% dari jumlah mahasiswa yang tidak tergantung kepada orang lain. Mahasiswa tidak tergantung kepada orang lain, mahasiswa cenderung mandiri dalam pembelajaran dengan metode blanded learning.
Hasil analisis data pada tabel 2, kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Labuhanbatu terhadap indikator memiliki kepercayaan diri diperoleh dengan nilai persentase sebesar 79.29%. Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari seluruh mahasiswa pendidikan biologi terhadap kemandirian belajar dengan indikator kepercayaan diri dikategorikan dengan kategori sangat positif. Jumlah mahasiswa yang belum memiliki kepercayaan diri sekitar 20.71% dari jumlah mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri. Mahasiswa yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dapat mengelola belajarnya dengan baik tanpa harus bergantung dengan orang lain Hal ini diperkuat dengan penelitian (Pratiwi dkk, 2016) menyatakan bahwa pendidik yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi maka dapat meningkatkan kemandirian belajar sebaliknya pendidik yang mempunyai kepercayaan diri yang rendah maka dapat menurunkan kemandirian belajar.
Hasil analisis data pada tabel 2, kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Labuhanbatu terhadap indikator berperilaku disiplin diperoleh dengan nilai persentase sebesar 83.04%. Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari seluruh mahasiswa pendidikan biologi terhadap kemandirian belajar dengan indikator berperilaku disiplin dengan kategori sangat positif. Jumlah mahasiswa yang belum memiliki kepercayaan diri sekitar 16.96% dari jumlah mahasiswa yang berperilaku disiplin. Kedisiplinan dalam kemandirian belajar dengan metode blanded learning berpengaruh sangat positif sehingga mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
Hasil analisis data pada tabel 2, kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Labuhanbatu terhadap indikator memiliki sikap tanggung jawab diperoleh dengan nilai persentase sebesar 79.89%. Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari seluruh mahasiswa pendidikan biologi terhadap kemandirian belajar dengan indikator memiliki sikap tanggung jawab dengan kategori sangat positif. Jumlah mahasiswa yang belum memiliki sikap tanggung jawab sekitar 20.11% dari jumlah mahasiswa yang memiliki sikap tanggung jawab. Tanggung jawab dalam kemandirian belajar dengan metode blanded learning berpengaruh sangat positif.
Hasil analisis data pada tabel 2, kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Labuhanbatu terhadap indikator sikap inisiatif tiap individu diperoleh dengan nilai persentase sebesar 86.63%. Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari seluruh mahasiswa pendidikan biologi terhadap kemandirian belajar dengan indikator sikap inisiatif individu dengan kategori sangat positif. Jumlah mahasiswa yang belum memiliki sikap inisiatif individu sebesar 13.37% dari jumlah mahasiswa yang memiliki sikap inisiatif individu.
Hasil analisis data pada tabel 2, kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Labuhanbatu terhadap indikator pengendalian atau kontrol diri diperoleh dengan nilai persentase sebesar 80.46%. Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari seluruh mahasiswa pendidikan biologi terhadap kemandirian belajar dengan indikator pengendalian atau kontrol diri dengan kategori sangat positif. Jumlah mahasiswa yang belum memiliki sikap pengendalian atau kontrol diri sebesar 19.54% dari jumlah mahasiswa yang memiliki sikap pengendalian atau kontrol diri. Sesuai dengan penelitian (Diana et al., 2020) mahasiswa antusias dalam belajar seperti mencari sumber refrensi, bertanya mengenai pembelajaran berdasarkan pengembangan pikiran pada tiap masing-masing mahasiswa.

Tabel 3. Analisis Dampak Penerapan Blanded Learning
	No
	Indikator
	Skor
	Persentase
	Kategori

	1
	Dampak Penerapan Blanded Learning terhadap Kemandirian Belajar
	1914
	69.34 %
	Positif

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Data hasil penelitian yang diperoleh dari total keseluruhan jawaban  responden mengenai dampak penerapan blanded learning terhadap kemandirian belajar diperoleh dengan nilai sebesar 69.34%, sehingga dapat disimpulkan bahwa dampak penerapan blanded learning berpengaruh positif. Sementara sisa mahasiswa dengan dampak penerapan blanded learning 30.66% perlu diberikam tinjak lanjut. Peningkatan kemandirian belajar mahasiswa yang menggunakan metode blended learning tidak lebih baik daripada menggunakan pembelajaran konvensional akan tetapi metode blended learning berpotensi  mempengaruhi dalam meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa (Fitriasari dkk, 2018). Sedangkan hasil penelitian (Farida dkk, 2018) penerapan metode blanded learning mulai diminati oleh mahasiswa dan dosen sebagai media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam belajar.
Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: kemandirian belajar mahasiswa dengan penerapan metode pembelajaran blanded learning dengan nilai sebesar 80.46% dan dikategorikan sangat positif. Terbukti pada enam indikator diperoleh masing-masing persentase; 1) tidak tergantung dengan orang lain diperoleh sebesar 76.20% dengan kategori sangat positif, 2) memiliki kepercayaan diri diperoleh sebesar 79.20% dengan kategori sangat positif, 3) berperilaku disiplin diperoleh sebesar 83.04% dengan kategori sangat positi, 4) memiliki sikap tanggung jawab diperoleh sebesar 79.89% dengan kategori sangat positif, 5) sikap inisiatif individu diperoleh sebesar 86.63% dengan kategori sangat positif, 6) pengendalian atau kontrol diri diperoleh sebesar 80.46% dengan kategori sangat positf sedangkan dampak penerapan blanded learning diperoleh sebesar 69.34% dengan kategori positif.
Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu 1) dosen dapat menerapkan metode blanded learning untuk membentuk kemandirian belajar menjadi lebih meningkat 2) mahasiswa hendaknya tidak tergantung kepada orang lain, percaya diri, disiplin, inisiatif, dan mempunyai pengendalian diri dalam penerapan metode blanded learning.
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